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Posisi pasien tidur tengkurap, titik goneometer di epicondyus lateral,
selanjutnya meminta pasien untuk melakukan gerakan Ekstensi knee.

% Ekstensi knee = 0



Posist pasien tidur tengkurap, tittk goneometer di epicondylus
lateral, selanjutnya meminta pasien untuk melakukan gerakan
Fleksi knee.

Fleksi knee = 130




Abduksi hip = 145, posisi pasien Adduksi hip = 25, posisi pasien tidur
tidur terlentang, fﬂtfkkﬂﬂ goneometer terlentang, letakkan goneometer pada
pada SIAS, selanjutnya meminta SIAS, selanjutnya meminta pasien

pasien untuk melakukan gerakan untuk melakukan gerakan Adduksi
Abduksi hip. hip.




Posisi pasien duduk, kemudian meletakkan goneometer pada calcaneu,
selanjutnya meminta pasien untuk melakukan gerakan eversi.




Posisi pasien duduk, kemudian meletakkan goneometer pada
calcaneu, selanjutnya meminta pasien untuk melakukan gerakan
inversi.

Inversi = 30




Fleksi hip = 120, Posisi pasien tidur
Ekstensi faﬂ'ﬂ' pasien  terlentang, titik goneometer di Trochanter
urap, titik go
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meminta pasien_untuk me ku n  untuk melakukan gerakan Fleksi hip.
gerakan Ekstensi




Plantar = 50, Posisi pasien duduk, Dorsalfleksi = 50, Posisi pasien
emudian meletakkan goneometer pada duduk, kemudian meletakkan
maleolus lateral, selanjutnya meminta  goneometer pada maleolus lateral,

pasien untuk melakukan gerakan selanjutnya meminta pasien untuk
plantar. melakukan gerakan dorsofleksi.




Endorotasi 45, posisi pasien tidur,  Eksorotasi 45, posisi pasien tidur,
letakkan goneometer pada patella, letakkan goneometer pada patella,
lalu meminta pasien untuk lalu meminta pasien untuk
melakukan endorotast. melakukan eksorotast.




TERIMAKASIH!!!



